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Abstrak
Skripsi ini berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Index Card Match (ICM) pada Pembelajaran IPS Kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan metode Index Card Match (ICM), pelaksanaan metode ICM dalam pembelajaran IPS, serta peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi, dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan apabila 75% siswa terlibat aktif dan mencapai ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan ICM, hasil belajar siswa tergolong rendah dengan ketuntasan klasikal 26,6%. Pada siklus I ketuntasan meningkat menjadi 36%, dan pada siklus II mencapai 76%. Dengan demikian, metode Index Card Match (ICM) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu.
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Abstract
This thesis is entitled "Efforts to Improve Student Learning Outcomes Through the Index Card Match (ICM) Method in Social Studies Learning for Grade IX Students at SMP Negeri 1 Mempawah Hulu." This study aims to determine student learning outcomes before implementing the Index Card Match (ICM) method, the implementation of the ICM method in social studies learning, and the improvement in student learning outcomes after implementing the method. The research method used was Classroom Action Research (CAR) with a collaborative design, implemented in two cycles. The study subjects were 30 grade IX students at SMP Negeri 1 Mempawah Hulu. Data collection techniques included observation, testing, and documentation, with qualitative and quantitative data analysis. The indicator of success was determined when 75% of students were actively involved and achieved learning mastery. The results showed that before implementing ICM, student learning outcomes were low, with a classical mastery rate of 26.6%. In the first cycle, this increased to 36%, and in the second cycle, it reached 76%. Thus, the Index Card Match (ICM) method has proven effective in improving social studies learning outcomes for grade IX students at SMP Negeri 1 Mempawah Hulu.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya kualitas sumber daya manusia. Perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan. Proses pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil belajar diukur dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat siswa terhadap mata pelajaran.
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar memiliki kecerdasan, berahlak mulia serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Pendidikan dalam arti umum mencangkup segala usaha dalam perbuatan dari generasi tua untuk menghasilkan pengalamnya, pengetahuannya, kecakapanya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk memungkinkan melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya. Pendidikan berfungsi untuk

memanusiakan manusia. Pendidikan merupakan hakikat hidup dan kehidupan.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari hari.
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah siswa kurang dalam kemampuan berpikir kritis sehingga dalam pembelajaran IPS siswa kurang mampu untuk mengeluarkan pendapat mereka dan masih ragu untuk berkomunikasi dengan teman dan guru, dalam kegiatan pembelajaran guru harus mampu membuat metode pembelajaran yang mengasyikan agar siswa bisa aktif belajar didalam kelas, dan dapat saling bertukar pendapat terhadap teman sebangkunya.
Permasalahan berikutnya adalah pendidikan, permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini sangat memperhatinkan nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan

diberbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Ada pun permasalahan khusus dalam dunia pendidikan yaitu: pertama, rendahnya mutu dan relevansi pendidikan juga disebabkan oleh rendahnya kualitas tenaga pengajaran, kinerja guru merupakan serangkaian hasil dari proses dalam melaksanakan perkerjaanya yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
Kedua, efektifitas pendidikan adalah suatu pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat dicapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian guru dapat dituntut untuk dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran agar pembelajaran dapat berguna. Ketiga, penempatan guru yang tidak sesuai dengan bidangnya. Dengan contoh pada sekolah SMP Negeri 1 Mempawah Hulu dimasukan guru baru tetapi untuk mata pelajaran yang akan diajarkan sudah penuh dan guru tersebut harus mengajar mata pelajaran lainya diluar kemampuanya.
Tujuan umum pendidikan yaitu tujuan pendidikan nasional Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 yaitu pendidikan diupayakan dengan berawal dari manusia apa adanya (aktualisasi) dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan

yang apa adanya (potensialitas), dan diarahkan menuju terwujudnya manusia yang seharusnya atau manusia yang dicita citakan (indealitas). Tujuan pendidikan tiada lain adalah manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemampuan, dan mampu mengendalikan hawa nafsunya ; berkepribadian, masyarakat dan budaya.
Diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang baik, sejauh ini tampak terlihat kurangnya cara belajar siswa yang menoton, hal tersebut dikarenakan dalam penyampaian materi pembelajaran guru masih mengunakan metode ceramah, latihan dan penugasan, sehingga siswa merasa bosan, kurang aktif dengan metode pembelajaran yang kurang menyenangkan, menyebabkan siswa menjadi mengantuk dikelas dan tidak konsentrasi	dalam	pembelajaran. Kekurangan motivasi dalam belajar disebabkan karena gaya dan cara penyampaian materi oleh guru. Siswa pasti akan merasa jenuh dengan metode pengajaran yang digunakan, sehingga penyampaian materi sulit di pahami. Dalam pembelajaran juga masih menggunakan alat media pembelajaran yang seadanya contonya guru masih munggunakan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket, sehingga siswa ketika belajar hanya fokus pada isi buku dan tidak mengembangkan pemikiran mereka mengenai pembelajaran tersebut.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk melakukan pengukuran hasil belajar secara berkala untuk memastikan bahwa siswa mencapai hasil belajar yang optimal. hasil belajar adalah informasi tentang kemajuan dalam upaya mencapai tujuan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing masing individu, untuk menfgetahui kemampuan siswa, menetapkan kesulitan kesulitan dan menyarankan kegiatan remedial atau perbaikan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat bahwa hasil belajar dapat diperoleh dengan pencapaian kemampuan siswa terhadap kegiatan belajar yang telah disampaikan oleh guru. Dengan demikian siswa dapat berpikir secara kognitif, afektif, psikomotorik dan kreatif sehingga siswa dapat mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan, hasil belajar juga berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian tugas guru dalam kegiatan ini adalah merancang insturmen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Mata pembelajaran IPS merupakan panduan dari berbagai disiplin ilmu ilmu

social yang membahas peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi isu sosial. Oleh karena itu, bentuk materi IPS berisi penjelasan	penjelasan	untuk mengembangkan		wawasan		ilmu pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan menganalisis terhadap kondisi sosial masyarakat, sehingga mata pembelajaran IPS mampu membekali peserta didik untuk dapat hidup bermasyarakat dan mengatasi segala permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari hari. IPS merupakan mata pelajaran yang pembahasannya merupakan penyederhanaan dari pembelajaran Geografi, Sosiologi, Sejarah, Ekonomi dan lainnya (Fitria dkk.2021).
Untuk mengupayakan meningkatkan hasil belajar dengan metode Peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tindakan kelas ini menggunakan metode Index Card Match (ICM) yang akan digunakan pada mata pelajaran IPS, yaitu untuk membuat suasana siswa dapat memaksimalkan materi yang diserap oleh siswa dan dapat memaksimalkan potensi yang mereka miliki.
Dengan memperhatikan permasalahan tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Index Card Match (ICM) dikelas IX Pada Mata Pembelajaran IPS SMP Negeri 1 Mempawah Hulu”. Dengan pilihanya Metode Index Card Match  (ICM)  dalam  pembelajaran  IPS

dengan harapan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu mudah untuk memahami materi dari guru, serta mampu dalam berpikir aktif, dapat mengutarkan pendapatnya sendiri dan belajar lebih menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dan tertarik untuk belajar dalam pembelajaran IPS, dan apa yang dipahami peserta didik dapat diingat untuk waktu yang lebih lama, dan dapat mengembangkan potensi mereka, maka guru diharapkan bisa menggunakan Metode Index Card Match (ICM) dengan baik, sehingga siswanya dapat lebih aktif belajar dan giat belajar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang digunakan penelitan adalah penelitian tindakan kelas karena untuk memecahkan masalah diperlukanya data data yang akurat, observasi langsung, dan dokumentasi untuk mendapatkan sesuatu kesimpulan yang akurat. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Sugioyono (2019:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian berhubungan erat dengan procedure, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok pula dengan metode

penelitian yang ditetapkan. Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan keterampilan baru atau pendekatan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung didunia pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN SIKLUS I
Siklus I merupakan tahap awal dari proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model Index Card Match (ICM). Pelaksanaan siklus ini dilakukan pada hari Selasa, 10 September 2024 pukul 07.15–08.45 WIB, dalam dua kali pertemuan dengan durasi masing-masing 45 menit. Materi yang dibahas dalam pembelajaran ini adalah tentang interaksi antarnegara Asia dan negara lainnya. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan aktif dan menyenangkan, yang mencakup empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Tahap perencanaan diawali dengan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih tergolong rendah. Banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran IPS membosankan dan monoton, sehingga kurang diminati. Oleh karena itu, dipilihlah model Index Card Match sebagai salah  satu  alternatif  pembelajaran  yang

diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IX SMPN 1 Mempawah Hulu. Pada tahap ini, peneliti dan guru mata pelajaran menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, bahan ajar, serta instrumen evaluasi. Semua kebutuhan pelaksanaan tindakan kelas dipersiapkan secara matang agar kegiatan dapat berlangsung secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang dirancang.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2x45 menit di kelas IX D yang berjumlah 30 siswa. Peneliti berkolaborasi dengan guru IPS dalam melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru membuka pelajaran menggunakan salam, kemudian memimpin doa bersama untuk memohon kemudahan selama pembelajaran. Setelah itu, guru melakukan presensi siswa satu per satu sebagai bentuk pengecekan kesiapan kelas. Guru kemudian memberikan motivasi agar siswa lebih semangat dalam belajar dan menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran agar siswa memahami arah dari proses yang akan dilalui. Apersepsi dilakukan dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami pentingnya topik yang dibahas.

Selanjutnya, guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari dua orang siswa per kelompok dengan sistem cabut undi. Setiap kelompok menerima kliping sesuai dengan topik pembelajaran dan ditugaskan untuk mendiskusikan isi kliping tersebut guna menemukan ide pokok yang kemudian dituliskan di selembar kertas. Siswa juga diberi kesempatan untuk mencari referensi tambahan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah disediakan. Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas, sedangkan kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Guru kemudian menutup pembelajaran dengan meminta salah satu siswa memimpin doa penutup. Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, peneliti meminta izin kepada guru mata pelajaran untuk membagikan soal tes siklus I sebagai bentuk evaluasi hasil belajar siswa.
Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti bertindak sebagai observer dan mencatat setiap proses yang dilakukan guru selama pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan siklus I. Pada saat pendahuluan, guru belum memperhatikan secara optimal kesiapan belajar siswa dan belum memberikan motivasi maupun penjelasan tujuan pembelajaran. Di akhir pembelajaran, guru

hanya menanyakan secara langsung kepada siswa mengenai apa yang mereka pelajari, tanpa memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai soal yang telah dikerjakan. Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami materi yang dipelajari. Selain itu, waktu pembelajaran belum dikelola secara optimal dan motivasi pada akhir pelajaran juga belum diberikan.
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi seluruh proses yang telah berlangsung selama siklus I. Refleksi ini bertujuan untuk menelaah aspek-aspek yang sudah berjalan dengan baik maupun yang masih perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pembelajaran, diketahui bahwa hanya 60% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Artinya, siklus I belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II.
Untuk memperbaiki pelaksanaan pada siklus berikutnya, peneliti dan guru mata pelajaran sepakat untuk melakukan beberapa perubahan. Pertama, sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa diarahkan untuk mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri. Kedua, guru dan peneliti berkomitmen untuk meningkatkan kerja sama dalam mengondisikan kelas agar pembelajaran lebih efektif. Ketiga, penyampaian materi dilakukan dengan lebih jelas  dan  sistematis.  Keempat,  langkah-

langkah pengerjaan soal akan dibacakan dan dijelaskan dengan rinci agar siswa memahami instruksi secara menyeluruh. Kelima, pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen, bukan berdasarkan daftar hadir, melainkan dari hasil undian kartu yang telah disiapkan. Keenam, pengumpulan tugas dilakukan secara tertib, cukup diwakili oleh satu orang dari setiap kelompok. Ketujuh, guru akan memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa agar mereka mengetahui kekuatan dan kelemahan yang perlu diperbaiki. Terakhir, pengelolaan waktu selama proses pembelajaran akan disesuaikan agar seluruh tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan alokasi yang direncanakan.
Dengan berbagai evaluasi dan perbaikan tersebut, diharapkan siklus II akan menunjukkan peningkatan yang signifikan baik dari segi proses maupun hasil belajar siswa.
Tabel 1.
Nilai Hasil Belajaran Test Siklus I
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Albet Adrian
	70
	TT

	2
	Apriana Tiara
	65
	TT

	3
	Areri Manuel
	75
	T

	4
	Arianto Alvin
	80
	T

	5
	Briliana Maura
	85
	T

	6
	Cristine Aurel
	70
	TT

	7
	Dewi
	75
	T

	8
	Diofasius
	75
	T

	9
	Elbert Roxann Maryo
	55
	TT

	10
	Fransiska Vini
	80
	T

	11
	Friscila Jenie Pedro
	70
	TT

	12
	Gregorius Barage
	60
	TT

	13
	Inosensius Adil
	60
	TT

	14
	Januardi Perdi
	70
	TT

	15
	Jazzline Fama
	75
	T

	16
	Junisa Batuah
	60
	TT


















Sumber : Data soal tes 202417
Kristina Tiwi
65
TT
18
Laurensius Willy
70
TT
19
Luna Maya
35
TT
20
Mirna
50
TT
21
Mito
35
T
22
Nikander Marvel Alri
75
T
23
Oktapiani Firlin
60
TT
24
Oktovius Dion
50
TT
25
Piska
60
TT
26
Pransiskus Barian Nikolas
70
TT
27
Pyonius Yoga
75
T
28
Risto
70
TT
29
Steven
80
T
30
Yosiana Liri
75
T

Jumlah Nilai
1995


Rata- Rata
66,5


klasikal
36,7%



Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada hasil test formatif, siswa yang mengikuti test berjumlah 30 siswa, jumlah siswa yang tidak tuntas 19 siswa dari hasil tersebut nilai ketuntasan siswa 60% ( tidak tuntas ) data hasil belajar siswa siklus I diatas dapat diketahui bahwa terdapat 11 siswa yang tuntas (36%), sedangkan yang siswa belum tuntas 63%, sedangkan nilai rata- rata kelas (66,5).

SIKLUS II
Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 24 September 2024, pukul 07.15–
08.45 WIB dalam dua kali pertemuan (2x45 menit). Pada siklus ini, kegiatan pembelajaran berfokus pada materi mendeskripsikan secara garis besar mengenai benua Australia dan benua Afrika. Seperti pada siklus sebelumnya, model pembelajaran yang digunakan adalah Index Card Match (ICM). Proses pembelajaran pada siklus ini

mencakup	tahapan	perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen penelitian, dan alat-alat pendukung proses pembelajaran lainnya. Perencanaan dilakukan dengan menyesuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada materi yang diajarkan. Peneliti bersama guru melakukan analisis silabus, menyusun RPP yang sesuai dengan model pembelajaran ICM, serta mempersiapkan instrumen observasi dan evaluasi. Seluruh perencanaan ini ditujukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan menanggulangi kekurangan yang ditemukan pada siklus I.
Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya, dengan memperhatikan aspek- aspek yang harus diperbaiki agar hasil pembelajaran meningkat. Pembelajaran dimulai dengan peneliti mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama. Selanjutnya, peneliti melakukan presensi dan memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebelum memasuki inti pelajaran, peneliti memberikan motivasi kepada siswa serta menjelaskan tujuan- tujuan pembelajaran agar arah kegiatan menjadi jelas. Kemudian dilakukan apersepsi

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Setelah itu, peneliti membentuk kelompok berpasangan secara acak melalui pencocokan kartu pertanyaan dan jawaban. Siswa diminta untuk mencari pasangan mereka berdasarkan isi kartu yang diperoleh, kemudian berdiskusi bersama untuk memahami isi kartu dan menyiapkan penjelasan yang akan dipresentasikan di depan kelas. Masing-masing kelompok mempresentasikan isi kartu di hadapan teman-teman sekelas, lalu kelompok lain diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Kegiatan presentasi berlangsung dengan lancar dan interaktif. Setelah seluruh kelompok selesai, peneliti bersama siswa menyusun kesimpulan pembelajaran, lalu menutup kegiatan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Usai kegiatan pembelajaran, peneliti meminta izin kepada guru mata pelajaran IPS untuk membagikan soal tes evaluasi siklus II kepada seluruh siswa kelas IX D, dan kegiatan evaluasi pun dilaksanakan sesuai jadwal.
Observasi dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan mendokumentasikan berbagai kejadian penting yang terjadi di kelas. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran dengan model Index Card Match pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan siklus I. Peneliti telah membimbing siswa secara efektif dari awal

hingga akhir pembelajaran. Kekurangan pada siklus sebelumnya, seperti pengelolaan waktu, motivasi belajar, dan penjelasan materi, telah diatasi dengan baik. Kelompok belajar dibentuk secara heterogen sesuai dengan karakteristik model ICM, dan materi yang disampaikan telah dapat dipahami siswa dengan lebih jelas. Peneliti juga menjelaskan cara pengerjaan soal secara rinci, sehingga siswa dapat menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, kooperatif, dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan dan berdiskusi pun mengalami peningkatan yang nyata. Hal ini tercermin dalam hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan skor siswa dibandingkan siklus sebelumnya.
Refleksi dilakukan sebagai bentuk evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan siklus II. Dari refleksi ini diperoleh pemahaman bahwa proses pembelajaran dengan model Index Card Match telah terlaksana dengan baik dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Materi interaksi antarnegara Asia dan negara lainnya berhasil disampaikan dan dipahami oleh siswa kelas IX D SMPN 1 Mempawah Hulu dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran dan observasi yang dilakukan selama kegiatan berlangsung, diketahui bahwa mayoritas siswa telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yaitu 75. Dengan demikian, siklus II dinyatakan tuntas dan proses penelitian dihentikan karena tujuan dari tindakan kelas ini telah tercapai secara optimal.
Tabel 2.
Nilai Hasil Belajaran Test Siklus IINo
Nama
Nilai
Keterangan
1
Albet Adrian
80
T
2
Apriana Tiara
70
TT
3
Areri Manuel
90
T
4
Arianto Alvin
70
TT
5
Briliana Maura
80
T
6
Cristine Aurel
95
T
7
Dewi
80
T
8
Diofasius
70
TT
9
Elbert Roxann Maryo
75
T
10
Fransiska Vini
100
T
11
Friscila Jenie Pedro
70
TT
12
Gregorius Barage
90
T
13
Inosensius Adil
70
TT
14
Januardi Perdi
80
T
15
Jazzline Fama
90
T
16
Junisa Batuah
90
T
17
Kristina Tiwi
80
T
18
Laurensius Willy
100
T
19
Luna Maya
85
T
20
Mirna
85
T
21
Mito
55
TT
22
Nikander Marvel Alri
90
T
23
Oktapiani Firlin
90
T
24
Oktovius Dion
80
T
25
Piska
70
TT
26
Pransiskus Barian Nikolas
75
T
27
Pyonius Yoga
80
T
28
Risto
75
T
29
Steven
85
T
30
Yosiana Liri
75
T

Jumlah Nilai
2420


Rata-Rata
80,6


klasikal
76%




siswa, jumlah siswa yang tuntas 23 siswa dari hasil tersebut nilai ketuntasan siswa tuntas (76%), sedangkan siswa yang belum tuntas (23%) dengan nilai rata-rata kelas (80,6).
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan dalam bagian pendahuluan serta paparan hasil penelitian, berikut ini dijabarkan pembahasan hasil penelitian yang meliputi hasil belajar siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu Bina. Secara umum hasil analis data yang dilakukan, menyatakan bahwa pembelajaran Sejarah melalui model index card match (ICM) dalam penelitin tindakan kelas ini dapat meningkatkan hasil belajar IPS di kelas XI D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu.
1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model index card match (ICM) pada pembelajaran IPS dikelas
IX D di SMP Negeri 1 Mempawah Hulu












Sumber : Data soal tes 2024
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada hasil test formatif, siswa yang mengikuti test berjumlah 30

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Mempawah Hulu khususnya di kelas IX D secara umum hasil belajar siswa kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan, pengetahuan, dan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran IPS yang didapatkan saat penilaian tengah semester Berdasarkan hasil observasi guru, proses belajar mengajar yang dilakukan guru mata pembelajaran IPS sudah berjalan cukup baik seperti menyampaikan tujuan

pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran dan sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk untuk melihat hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran index card match (ICM) di kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu peneliti melihat dengan hasil belajar siswa dengan melihat nilai pada Penilaian Tengah Semester.
Berdasarkan hasil observasi siswa yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa dikelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu masih kurang Dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal tersebut disebabkan oleh faktor-faktor siswanya itu sendiri, masih banyak siswa yang tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan masih ada siswa yang kurang menyimak saat temannya mengemukakan pendapat dan saat guru menjelaskan.
2. Pelaksanaan Model index card match
(ICM) Pada Pembelajaran IPS di kelas
IX D di SMP Negeri 1 Mempawah Hulu
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan model index card match (ICM) berjalan dengan baik dan lancar Penelitian inı dilaksanakan dan diterapkan pada mata pelajaran IPS, setiap kali pertemuan terdiri atas (2x45 menit)

Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 1 Mempawah Hulu dan difokuskan pada kelas IX D siswa yang berjumlah 30 orang. Secara umum hasil analisis data dalam penelitian ini yang sudah dilakukan. Menunjukan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui index card match (ICM) dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu.
Menurut (Ayuningtyas, 2018: 3) pembelajaran Index Card Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk menguji pengetahuan dan keterampilan siswa dengan cara mencocokan kartu yang menjadi soal atau jawaban dari materi yang sedang dibahas. Model ini membuat siswa dapat memilih materi-materi yang terdapat pada pelajaran serta mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap isi materi. Menurut Annisa dan Marlina (2019:56) metode pembelajaran Index Card Macth (ICM) adalah sebuah metode mencari pasangan kartu yang digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya tentunya kegiatan dalam metode ini dilakukan secara menyenangkan.
Index card match (ICM) dapat digunakan pada pembelajaran IPS Model pembelajaran Index Card Match membuat siswa  dapat  menelaah  materi  yang

terdapat dalam pembelajaran dan mengetahui pemahaman peserta didik terhadap isi pelajaran dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dibandingkan guru.
Penerapan metode ini yaitu dengan cara pengelompokan siswa secara heterogen, mencocokkan kartu-kartu yang telah dituliskan pertanyaan dan jawaban secara terpisah, sehingga tugas peserta didik adalah mencari pasangan kartu- kartu tersebut sesuai pertayaan dan jawaban yang tepat. lalu guru memberikan intruksi kepada setiap pasangan untuk menguji siswa yang lain dengan cara membacakan pertanyaan dengan keras dan menantang teman yang lain agar memberitahu jawabannya dan yang terakhir permain secara bersama- sama membuat klarifikasi dan kesimpulan. Dalam penelitian tindakan ini peneliti sebagai pengajar ataupun praktikus dikelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu berkerja sama dengan guru mata pelajaran IPS sebagai kolaborator dalam penelitian ini.
Penelitian ini terdiri dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Setiap satu siklus peneliti melakukan 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil sebelum menggunakan model index card match (ICM) dari data nilai yang diperoleh dari hasil pra tindakan hasil belajar siswa masih belum memuaskan karena masih

banyak yang dibawah KKM. Hasil nilai rata-rata siswa pra tindakan 64,83 dengan jumlah siswa yang mencapai KKM 8 siswa dari 30 siswa, pada siklus I setelah diterapkan model index card match mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai siswa 66,5 dengan jumlah 11 siswa yang mencapai KKM dari 30 siswa. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 80,66 dengan jumlah 23 siswa yang mencapai KKM dari 30 siswa. Dengan menggunakan model index card match (ICM) metode hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mempawah Hulu.
3. Peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model index card match (ICM) pada pembelajaran IPS DI Kelas IX D di SMP Negeri 1 Mempawah Hulu
Menurut Lindaswari, (2020:7) Hasil belajar adalah perubahan keterampilan dan kecakapan, sikap, pengertian, pengetahuan, dan apresiasi, yang dikenal dengan istilah kognitif, afektif, dan psikomotor melalui proses belajar. Libraries Dudung, (2018)Mengemukakan bahwa hasil belajar ini berkenaan dengan sesuatu hal yang diperoleh siswa dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilaluinya yang semua itu mengacu kepada tujuan pembelajaran yang dijabarkan dalam dimensi kognitif, afektif dan psikomotor.

Menurut Dole et al (2017) menyatakan bahwa: “hasil belajar adalah kemampuankemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar yang berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor”. Selain itu hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan yang telah dipelajarinya. Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimilki siswa setelah menjalani proses belajar.
Secara umum hasil analisis data yang dilakukan, merujuk bahwa pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Inquiry dalam penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan hasil belajar dikelas. Secara spesifik, hasil dari penelitian ini dapat di paparkan sebagai berikut:
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti berkerja sama dengan guru mata

pelajaran IPS kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu sebagai observer Peneliti ini terdiri dari pra tindakan siklus I dan siklus Il masing-masing 2 kali pertemuan, tiap kali pertemuan dilaksanakan 2 jam pertemuan 2x45 menit. Adapun hasil belajar IPS sisiwa kelas IX DSMP Negeri 1 Mempawah Hulu dalam penelitian ini dapat dilihat lampiran nilai Tes keseluruhan.
Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
	Keterangan
	Pra
Siklus
	Siklus
I
	Siklus
II

	Jumlah
Nilai
	1945
	1995
	2420

	Rata-Rata
	64,83
	66,5
	80,66

	klasikal
	26,7%
	36,7%
	76%


Sumber :Hasil Data Tes 2024
Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu menunjukan hasil belajar siswa pada siklus I terdapat 8 siswa yang tuntas yang tidak tuntas 22 siswa, nilai tertinggi 80 dan terendah adalah 45 dengan rata- rata 66,5 dan ketuntasan klasikal 36,7% sedangkan siklus II terdapat 23 siswa yang tuntas dan terdapat 7 siswa yang tidak tuntas, dengan nilai rata-rata 80,66 dan klasikal 76%.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningakatan hasil belajar siswa. Terlihat peningkatan

antara siklus I ke siklus II sebesar 40%. Sesuai dengan hasil grafik dibawah ini sebagai berikut:
Grafik 4.6 Peningkatan Hasil belajar siswa100%
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Penelitian tindakan kelas dapat dikatakan berhasil, dilihat dari grafik di atas terdapat peningkatan hasil belajar baik dari nilai rata-rata kelas, maupun hasil belajar siswa secara individu dan klasikal, dengan demikian penerapan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial di kelas IX D Negeri 1 Mempawah Hulu.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajara index card match (ICM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu. Pada materi interaksi antarnegara asia dan Negara lainnyayang dilaksanakan dalam dua siklus dapat, selanjutnya berdasarkan kesimpulan umum

tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Proses	pembelajaran	dengan menggunakan model index card match (ICM) pada materi interaksi antarnegara asia dan Negara lainnya di kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu. Dapat diketahui dari proses pembelajaran IPS melalui metode index card match (ICM) yang dilakukan oleh guru dengan baik hal tersebut dibuktikan dengan dibuatnya pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat terlaksanakan sesuai yang direncanakan dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar sisiwa di kelas IX D di SMP NegerI 1 Mempawah Hulu.
2. Terjadi peningkatan hasil pembelajaran dengan menggunakan model index card match (ICM) pada pembelajaran IPS di kelas IX D SMP Negeri 1 Mempawah Hulu pada pra siklus dari 30 siswa, hanya
8 siswa yang dinyatakan tuntas dan memperoleh ketuntasan klasikal 26,7%, siklus I dari 30 siswa, hanya 11 siswa yang tuntas dan memproleh ketuntasan klasikal 36,7%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan dari 30 siswa, 23 siswa yang tuntas dan memperoleh ketuntasan klasikal 76%.
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